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Abstrak

(A) Nama: Toto Sugiarto (00660803 / 20033301010860001)

(B) Judul Tesis: Kepentingan Diri dan Moral Universal: Konsepsi Perdamaian
Abadi Immanuel Kant

(C) vi+99 halaman; 2006

(D)Kata-kata kunci: Nomena, Fenomena, A Posteriori, A Priori, Imperatif
Hipotetis, Imperatif Kategoris, Kehendak Bebas, Maksim, Hukum Sipil, Hukum
Bangsa-Bangsa, Hukum Warga Dunia, Konstitusi Republikanis, Federasi
Negara-Negara, Kosmopolitanisme, Alam, Perkembangan Nalar, Nalar
Universal, Antagonisme, The Unsocial Sociability, Nilai-Nilai Partikular,
Masyarakat Sipil, Teleologi Alam, Kebebasan, Hukum, Prinsip Hukum Umum,
Pakta Perdamaian, Liga Perdamaian, Manusia Sebagai Tujuan, Kepentingan
Diri, Moralitas, Bangsa Setan-Setan, Moral Partikular, Moral Universal,
Republikanisme, Politikus Moralis, Moralis Politis, Prinsip Publisitas, Ruang
Publik, Ruang Privat, Nilai-Nilai Universal, Nilai-Nilai Partikular, Liberalisme.

(E)  Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk mengungkap makna
pemikiran Kant yang tidak secara eksplisit tertera dalam tulisan politiknya,
yaitu Perpetual Peace. Kant berpandangan bahwa perdamaian itu mungkin
dicapai asalkan manusia di seluruh dunia terikat oleh hukum. Hukum ini
merupakan hasil ekstraksi antara berbagai kepentingan dirfi dan nilai-nilai
moral. Di sinilah terungkap hal yang tidak eksplisitnya, yaitu, asumsi akan
adanya pemisahan ruang tempat manusia saling berinteraksi, Ruang yang
satu tempat diberlakukannya nilai-nilai universal, ruang lainnya adalah tempat
diberlakukannya nilai-nilai partikular. Fragmentasi ruang tersebut adalah
antara ruang publik dan privat. Agar tercipta perdamaian, pergaulan dalam
ruang publik harus berlandaskan pada hukum yang merupakan intisari dari
nilai-nilai universal. Sedangkan nilai-nilai partikular hanya boleh diterapkan di
ruang privat. Nilai partikular yang berlaku di ruang privat ini pun adalah nilai
yang tidak bertentangan dengan hukum dalam arti bukan tindakan kriminal.
Ruang publik harus dijaga agar tidak terbajak oleh nilai-nilai partikular yang
hanya boleh berlaku di ruang privat.

(F) Daftar Pustaka: 19 (1943-2005)

(G) Dosen Pembimbing: Prof. Dr, Franz Magnis-Suseno
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